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Abstrak - Desa Pace, Kecamatan Silo, Jember, dikenal sebagai produsen kopi berkualitas tinggi, namun 

menghadapi tantangan dalam proses pengeringan biji kopi yang masih menggunakan metode tradisional. 

Pengeringan yang tidak optimal dapat mengurangi kualitas dan cita rasa kopi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan rumah pengering kopi berbasis teknologi energi terbarukan, yaitu solar cell dan kincir angin, 

sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi proses pengeringan. Rumah pengering ini dirancang dengan 

ukuran 6m x 3m, dilengkapi dengan panel surya 200 Wp dan kincir angin 400 watt, serta sistem yang 

memastikan aliran udara dan pencahayaan yang optimal. Hasil uji coba menunjukkan bahwa kadar air biji kopi 

yang dikeringkan di dalam rumah pengering jauh lebih cepat dibandingkan dengan metode pengeringan 

manual. Inovasi ini terbukti lebih efektif, terutama dalam kondisi cuaca tidak mendukung. Program ini juga 

melibatkan pelatihan bagi petani untuk memaksimalkan penggunaan teknologi. Diharapkan, penerapan rumah 

pengering kopi ini dapat meningkatkan kualitas kopi, produktivitas petani, serta memberikan dampak positif 

bagi perekonomian lokal dan keberlanjutan lingkungan di Desa Pace. Dengan dukungan dari berbagai pihak, 

program ini menjadi langkah awal menuju pengembangan pertanian yang lebih modern dan berkelanjutan.  
 

Kata kunci: energi terbarukan, produktivitas pertanian, rumah pengering kopi 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah salah satu produsen 

kopi terbesar di dunia, dengan produksi yang 

tersebar di berbagai daerah, termasuk di 

Kabupaten Jember, Jawa Timur (Maulana, 

2022). Salah satu desa yang memiliki peluang 

besar dalam budidaya kopi adalah Desa Pace, 

Kecamatan Silo (Eliyatiningsih et al., 2023). 

Desa Pace memiliki suhu rata-rata antara 15°C 

-24°C (Berlianti et al., 2024). Desa ini dikenal 

sebagai penghasil kopi berkualitas tinggi, 

namun tantangan utama yang dihadapi petani 

adalah rendahnya efisiensi dan kualitas proses 

pascapanen, terutama pada tahap pengeringan 

biji kopi. 

Pengeringan biji kopi merupakan salah 

satu proses krusial dalam menentukan kualitas 

kopi yang dihasilkan. Pengeringan yang tidak 

optimal dapat menyebabkan kerusakan biji 

kopi, penurunan cita rasa, dan bahkan 

kontaminasi oleh jamur atau mikroorganisme 

lain. Saat ini, sebagian besar petani di Desa Pace 

masih menggunakan metode sederhana, seperti 

penjemuran di bawah cahaya matahari secara 

langsung. Metode ini sangat dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca, sehingga kurang efisien terutama 

saat musim hujan (Latuconsina et al., 2024). 

 
Gambar 1. Pengeringan kopi dengan cara local 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

penerapan teknologi tepat guna untuk 

pengeringan kopi di Desa Pace, Silo, Jember 

merupakan upaya yang sangat krusial untuk 
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memperbaiki kualitas kopi yang dihasilkan oleh 

para petani setempat.  Potensi sumber daya alam 

yang tersedia di desa pace yaitu dari komoditas 

kopi dan karet. Sebagian besar penduduknya 

bekerja sebagai petani kopi, terutama kopi 

Robusta. (Rahmadianto, 2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmadianto 

(2019) desa Pace memiliki peluang yang sangat 

besar dalam produksi kopi, namun hingga saat 

ini proses pengeringan masih dilakukan dengan 

cara tradisional, yaitu dengan menjemur kopi di 

atas terpal atau lantai. Kegiatan ini 

menyebabkan kualitas kopi yang dihasilkan 

seringkali tidak optimal, terutama saat cuaca 

tidak mendukung. Pengeringan kopi adalah 

tahapan penting dalam penanganan pascapanen 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas akhir kopi (Santoso et al., 2018). Kadar 

air memainkan peran yang sangat krusial dalam 

proses pengeringan, yang selanjutnya akan 

berdampak pada kualitas akhir biji kopi. Kadar 

air merupakan Selisih antara berat bahan 

sebelum dan sesudah pemanasan. Persentase 

kandungan air dalam suatu bahan dapat dihitung 

menggunakan berat basah (wet basis) atau berat 

kering (dry basis) (Hardi et al., 2020). 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

penerapan teknologi tepat guna berupa rumah 

pengering kopi yang memanfaatkan energi 

surya (solar cell) dan kincir angin dapat menjadi 

solusi yang efektif. Teknologi ini akan 

memastikan proses pengeringan kopi 

berlangsung secara terkendali, sehingga dapat 

menghasilkan kopi dengan kualitas yang lebih 

tinggi, baik dari segi cita rasa, warna, maupun 

tingkat kekeringannya. Penggunaan energi 

terbarukan seperti solar cell dan kincir angin 

akan mengurangi biaya operasional dan dampak 

lingkungan dibandingkan dengan penggunaan 

bahan bakar fosil. Pelaksanaan dalam 

menerapkan teknologi ini membutuhkan kerja 

sama antara pemerintah daerah, akademisi, dan 

masyarakat, diharapkan teknologi ini dapat 

diadopsi dan dimanfaatkan secara optimal oleh 

para petani kopi di Desa Pace, Silo, Jember. 

Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mendukung petani kopi di Desa 

Pace melalui pembangunan rumah pengering 

kopi yang menggunakan tenaga surya dan 

kincir angin. Program ini melibatkan 

serangkaian kegiatan, termasuk sosialisasi, 

pelatihan teknis, hingga pendampingan 

penggunaan alat. Dengan demikian, diharapkan 

program ini tidak hanya memberikan solusi 

teknis, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia di desa tersebut untuk 

memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Bagian Program PPK ORMAWA ini 

dilaksanakan sebagai wujud pengabdian 

masyarakat dengan fokus pada pemanfaatan 

teknologi energi terbarukan untuk mendukung 

sektor pertanian di Desa Pace, Kecamatan Silo, 

Jember. Program ini memanfaatkan peluang 

penerapan rumah pengering kopi yang inovatif, 

yaitu menggunakan tenaga solar cell dan kincir 

angin sebagai sumber energi. Teknologi ini 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi proses 

pengeringan kopi, yang merupakan salah satu 

langkah krusial dalam pengolahan kopi. 

Tahapan pengeringan itu sendiri adalah upaya 

untuk mengurangi kadar air dalam biji kopi 

setelah panen. (Manalu & Adinegoro, 2018). 

Penerapan teknologi pada rumah kopi ini, 

diharapkan dapat membantu petani kopi di Desa 

Pace meningkatkan produktivitas dan kualitas 

hasil panen mereka, sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada sumber energi 

konvensional. Langkah-langkah dalam 

penerapan program ini dijelaskan lebih lanjut 

melalui flowchart berikut. 
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Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Rumah Kopi 

 

1. Penetuan Lokasi Pembangunan 

Tahap ini melibatkan survei lapangan 

untuk menentukan lokasi yang paling optimal 

untuk pembangunan rumah kopi. Pertimbangan 

meliputi aksesibilitas, ketersediaan lahan, 

kedekatan dengan sumber daya seperti air dan 

bahan baku, serta kondisi tanah yang 

mendukung konstruksi. Proses pemetaan lokasi 

dilakukan dengan berdiskusi dengan pihak 

pemangku desa untuk mendapatkan masukan 

dan persetujuan. Lokasi yang telah disetujui 

yaitu berada di belakang kantor balai desa Pace. 

 
Gambar 3. Lokasi pembangunan rumah pengering 

kopi 

 

2. Merancang Desain dan Merencanakan 

Material yang Dibutuhkan 

Pada tahap desain, pihak pengembang 

mempertimbangkan berbagai aspek untuk 

membangun rumah pengering kopi yang efisien 

dan ramah lingkungan. Desain arsitektural dan 

struktural rumah kopi memperhatikan aliran 

udara, pencahayaan, serta efisiensi energi. 

Perencanaan material mencakup identifikasi 

dan pengadaan bahan bangunan yang 

diperlukan, seperti kayu, besi dan baja ringan, 

bahan atap, bahan dinding serta peralatan 

pengeringan kopi. Bangunan rumah pengering 

kopi ini dibuat dengan ukuran 6m x 3m, 

menggunakan kerangka baja ringan dan dinding 

dari material insulasi untuk menjaga suhu dan 

kelembapan interior secara optimal. Bagian atap 

rumah pengering kopi dilengkapi dengan panel 

surya (solar cell) berkapasitas 200 Wp, yang 

berfungsi untuk menghasilkan energi listrik 

yang dibutuhkan untuk mengoperasikan sistem 

pengering. Komponen aki digunakan untuk 

menyimpan energi yang dihasilkan oleh panel 

surya (Hidayat, 2015). Sistem ini juga 

dilengkapi dengan inverter yang berfungsi 

mengubah arus DC menjadi arus AC yang dapat 

digunakan untuk menjalankan peralatan listrik, 

serta MCB 1 fasa untuk memutus arus listrik 

jika terjadi gangguan. Solar Charge Controller 

(SCC) berfungsi untuk mengatur arus dan 

tegangan yang dihasilkan oleh panel surya agar 

baterai tidak mengalami overcharging 

(Haryanto, 2021). 

 
Gambar 4. Desain Rumah Pengering Kopi 
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SCC adalah perangkat yang berfungsi 

mengatur Proses transfer energi listrik dari 

panel surya ke baterai serta penyaluran energi 

dari baterai ke beban, seperti lampu (Deka 

Gustian & Meriani, 2023). Rak pengering di 

dalam bangunan terdiri dari 3 rak dengan luas 

masing-masing 235 cm x 250 cm dan masing-

masing mampu menampung 20 kg kopi. Sistem 

pengering sendiri dilengkapi dengan blower 

penyedot untuk menyedot uap panas dari tungku 

dan menyebarkannya ke seluruh bagian dalam 

rumah pengering, selain itu ada tungku 

pembakaran untuk menghasilkan uap panas 

yang berguna untuk mengoptimalkan proses 

pengeringan. Rumah pengering kopi ini juga 

dilengkapi dengan kincir angin berkapasitas 400 

watt, yang berfungsi sebagai sumber energi 

listrik tambahan untuk mendukung sistem 

pengering. Selain itu, terdapat lampu pemanas 

untuk memanaskan kopi ketika malam hari, 

membantu proses pengeringan. Kombinasi 

pemanfaatan energi surya dan angin ini 

diharapkan dapat memaksimalkan efisiensi dan 

ketersediaan energi listrik yang dibutuhkan 

untuk proses pengeringan kopi. Penerapan 

teknologi tepat guna ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pengeringan kopi serta 

mendukung peningkatan produktivitas dan 

pendapatan petani kopi di daerah setempat. 

3. Pelaksanaan Pembangunan Rumah Kopi 

Tahapan konstruksi fisik adalah di mana 

rumah kopi dibangun sesuai dengan desain yang 

telah direncanakan. Proses ini melibatkan 

berbagai pekerjaan teknis seperti penggalian, 

pengecoran dan pemasangan struktur. Pekerjaan 

penggalian dilakukan untuk mempersiapkan 

fondasi bangunan, sedangkan pengecoran 

digunakan untuk memperkuat struktur utama. 

Pemasangan struktur meliputi rangka bangunan, 

dinding, dan atap. Seluruh tahapan konstruksi 

ini dilakukan dengan mengikuti standar dan 

spesifikasi teknis yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar menghasilkan bangunan yang 

aman, fungsional, dan sesuai dengan rancangan 

awal. 

4. Uji Coba Rumah Kopi 

Tahap uji coba dilakukan untuk 

memastikan semua sistem berfungsi dengan 

baik (Rustamana et al., 2024). Uji coba ini 

meliputi simulasi proses pengeringan kopi, 

pengujian alat-alat yang terpasang, serta 

pengecekan integritas struktural bangunan. Uji 

coba ini juga dapat mencakup pelatihan bagi 

operator atau petani yang akan menggunakan 

rumah kopi tersebut. 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai 

keberhasilan proyek secara keseluruhan 

(Wardhani et al., 2023). Evaluasi ini mencakup 

penilaian terhadap kualitas konstruksi, 

efektivitas rumah kopi dalam pengeringan kopi, 

serta kepuasan pengguna. Evaluasi ini 

dilakukan dengan sistem survei, jika ada 

kekurangan, langkah perbaikan atau 

penyesuaian akan direncanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Energi matahari merupakan salah satu 

sumber energi yang dapat dikonversi menjadi 

listrik, sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan energi saat ini (Widayana, 2012). 

Indonesia, yang berada di wilayah khatulistiwa, 

memiliki potensi besar karena paparan sinar 

matahari yang melimpah untuk menghasilkan 

energi listrik secara berkelanjutan. Angin 

adalah udara yang bergerak dan memiliki 

energi gerak, yang disebut sebagai energi 

kinetik. Energi ini sebanding dengan kecepatan 

dan massa udara. Semakin cepat angin bergerak 

dan semakin besar massanya, semakin besar 

energi yang tersimpan di dalamnya. (Lubis, 

2018). Saat ini energi matahari dan angin belum 

banyak dikembangkan menjadi alternatif 

metode penjemuran. Penggunaan energi 

tersebut tidak dapat digunakan secara langsung 

tetapi harus dengan bantuan alat tambahan, 
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yaitu solar cell dan kincir angin. Rumah 

pengering kopi yang memanfaatkan tenaga 

surya dan angin merupakan salah satu inovasi 

metode penjemuran apabila cuaca tidak 

mendukung. Rumah pengering kopi ini dapat 

digunakan saat cuaca mendung atau hujan, 

sehingga tidak mempengaruhi produksi kopi, 

kualitas dan pendapatan petani. 

 

 
Gambar 5. Rumah Pengering Kopi 

 

Gambar 5. merupakan gambar rumah 

pengering kopi yang dibangun di belakang 

kantor Desa Pace dengan dimensi 6m x 3m. 

Hasil penelitian, kadar air biji kopi sebelum 

proses pengeringan mencapai 60%, kemudian 

dikeringkan hingga kadar air turun menjadi 

13% di dalam rumah pengering kopi. 

Sementara itu, kadar air biji kopi sebelum 

pengeringan di luar rumah pengering kopi juga 

60%, kemudian dikeringkan sampai kadar air 

menjadi 37,1% hingga 41,7% di luar rumah 

pengering kopi (pengeringan manual). Berat 

awal kopi di dalam rumah pengering adalah 60 

kg (dari 3 rak dengan 20 kg per rak) dan berat 

akhir setelah pengeringan menjadi 27,59 kg. 

Berat awal kopi di luar rumah pengering adalah 

60 kg dan berat akhir setelah pengeringan 

menjadi sekitar 38,2 kg hingga 41,2 kg. 

Perbandingan dari kedua metode 

pengeringan, yaitu pengeringan manual dan 

pengeringan menggunakan rumah pengering 

terbukti lebih efektif dibandingkan metode 

manual karena penggunaan plastik UV. Plastik 

UV ini berperan sebagai penghantar sekaligus 

penahan panas, menjaga suhu di dalam rumah 

pengering tetap stabil dan proses pengeringan 

kopi akan jauh lebih cepat (Budi & Koehuan, 

2020). 

Durasi yang diperlukan untuk 

mengeringkan kopi dengan metode 

pengeringan manual berkisar 8-10 hari. 

Sebaliknya, durasi yang diperlukan untuk 

mengeringkan kopi dengan menggunakan 

rumah pengering dapat dipersingkat menjadi 2-

3 hari. Perbandingan antara kedua metode ini 

menunjukkan bahwa pengeringan 

menggunakan rumah pengering lebih unggul, 

terutama karena waktu yang dibutuhkan jauh 

lebih singkat.  

Keunggulan lain dari rumah pengering 

adalah kemampuannya untuk berfungsi secara 

efektif bahkan saat cuaca hujan atau mendung. 

Pada kondisi seperti itu, jika tidak ada matahari 

yang dapat diserap oleh solar cell, kita masih 

dapat memanfaatkan kincir angin sebagai 

alternatif untuk membantu proses pengeringan. 

Selain meningkatkan efisiensi pengeringan, 

proses ini juga menghasilkan limbah, yaitu kulit 

biji kopi. Limbah ini kami manfaatkan juga 

untuk membuat bio-briket. Menurut penelitian 

Berlianti et al., (2022) bio-briket dianggap lebih 

unggul dibandingkan arang biasa karena 

menghasilkan api yang lebih tinggi, sisa 

pembakaran yang minim, dan menghasilkan 

asap yang lebih sedikit dengan demikian, 

peningkatan kualitas kopi juga diiringi dengan 

pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan, 

memberikan manfaat tambahan bagi petani dan 

lingkungan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan teknologi tepat guna berupa 

rumah pengering kopi yang memanfaatkan 

energi surya (solar cell) dan kincir angin 

merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi 

masalah pengeringan kopi di Desa Pace, Silo, 

Jember. Desain rumah pengering kopi ini 

memperhatikan aspek efisiensi energi, aliran 

udara, dan pencahayaan. Rumah pengering 

berukuran 6m x 3m, menggunakan kerangka 

baja ringan, dinding insulasi, dan dilengkapi 

panel surya 200 Wp serta kincir angin 400 watt.  

Hasil perbandingan pengeringan 

menunjukkan bahwa penggunaan rumah 

pengering kopi lebih unggul dibandingkan 

pengeringan manual. Kadar air kopi yang 

dikeringkan dalam rumah pengering mencapai 

kadar yang diinginkan dalam waktu yang lebih 

singkat (2-3 hari) dibandingkan pengeringan 

manual (8-10 hari). Rumah pengering kopi juga 

memiliki keunggulan dalam hal efektivitas 

penggunaan saat cuaca tidak mendukung, 

karena dapat memanfaatkan energi listrik yang 

dihasilkan oleh solar cell dan kincir angin. 
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